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ABSTRACT ARTICLE HISTORY
Background: Indonesia memasuki aging population kartena Received : September 2023
terdapat peningkatan jumlah lansia yang berampak pada Accepted : November 2023
baerbagai tantangan terutama dalam kesehatan yang harus

dihadapi lansia. Masalah kesehatan yang paling sering dihadapi KEYWORDS

lansia adalah masalah hipertensi. Sebagian besar penderita Lansia hipertensi; Kolesterol;
hipertensi memiliki kadar kolesterol dan kaar gula darah yang Gula darah

tinggi. Penlitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran

kejadian hipertensi pada lansia.

Methods: Metode penelitian adalah deskripitif dengan variable (():801’3?;;;;3;64

tunggal yaitu kejadian kadar kolesterol dan kadar gula darah =

pgda Iar_15|§1 hipertensi. _Sampel penelltlgn a<_ja|ah lansia yenitutur@gmail.com

hipertensi di Posyandu lansia Kelurahan Sudiroprajan Surakarta Jurusan  Keperawatan Poltekkes
berjumlah 99 orang. Analisis data adalah deskritif. Kemenkes Surakarta, Jin. Letjen

Sutoyo, Mojosongo, Surakarta,

- H H 0 H H .
Results: umur lansia adalah lansia awal 37,3%, lansia akhir Indonesia.

45,5%, manula 7,2%, Jenis kelamin laki-laki 19,2%,
perempuan 81,8%, kadar kolesterol normal 58,6%, kadar
kolesterol tinggi 41,4%, kadar gula darah normal 66,7 % kadar
gula darah tinggi 33,3%.

Conclusion: Hampir sebagian lansia hipertensi di Posyandu
Lansia kelurahan Sudiroprajan Surakarta memilki kadar
kolesterol dan kadar gula darah yang tinggi.

INTRODUCTION

Seiring dengan meningkatnya harapan hidup, maka jumlah lanjut usia (lansia) pun
meningkat. Badan kesehatan dunia (WHO) mengestimasikan antara tahun 2015 dan
2050 persentase penduduk usia 60 tahun ke atas akan meningkat hampir dua kali lipat
dari 12% menjadi 22%. Pada tahun 2020,).

Menurut Purwo dan Denny (2018) peluang pada orang yang memiliki kadar
kolesterol untuk terjadi hipertensi adalah 4,450 kali dibandingkan dengan orang yang
memiliki kolesterol normal. Menurut Sartik dan Dan Suryadi (2017) sebagian besar
orang yang menderita hipertensi memilki kadar kolesterol tinggi di dalam darahnya.
Selain kolesterol kadar gula darah yang tinggi juga dapat memicu terjadinya hipertensi
Di Pos Lansia Kelurahan Sudiroprajan Surakarta dari 120 lansia hampir 70 % kira-kira
90 lansia menderita hipertensi dari wawancara dengan kader kesehatan didapatkan data
bahwa lansia yang menderita hipertensi terdapat beberapa orang yang menderita kadar
gula darah dan kolestrol yang tinggi. Dari data di atas penulis tertarik untuk melakukan
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penelitian dengan judul gambaran penderita hipertensi di Posyandu lansia di Kelurahan
Sudiroprajan Surakarta.

Apakah Usia, kolesterol dan kadar gula darah yang tinggi merupakan pemicu
hipertensi pada lansia Posyandu Kelurahan Sudiroprajan Surakarta?

MATERIALS AND METHOD

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Pelaksanaan penelitian bulan Januari — Juli
2022. tempat penelitian Pos Lansia Kelurahan Sudiroprajan Surakarta. Variabel tunggal
yaitu umur, kadar kolesterol dan kadar gula darah pada lansia hipertensi. Populasi
seluruh lansia hipertensi berjumlah 99 orang. Menggunakan Teknik total sampling.
Instrumen Penelitian/bahan dan Cara Penelitian menggunakan Tensi Meter merk
Omron, Alat pemeriksaan gula darah dan kolesterol merk Easytouch. Analisis data
menggunakan Analisa deskriptif.

RESULTS

Table 1 Hasil Penelitian (n=99)

No  Variabel Frekuensi Persentase
1 Usia
- 45-59 (Lansia Awal ) - 37 - 37,3%
- 60-69 (lansia Akhir) - 45 - 455%
- >70 (Manula) - 17 - 172%
2 Jenis Kelamin
- Laki-laki - 19 - 192%
- Perempuan - 80 - 80,8%
3 Kolesterol
- Normal - 58 - 58,6 %
- Tinggi - 4 - 414%
4 Gula darah
- Normal - 66 - 66,7%
- Tinggi - 33 33,3 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari jumlah lansia hipertensi 99 orang 37,3%
merupakan lansia awal, 45,5 % lansia akhir dan 17,2 % manula. jenis kelamain laki-
laki berjumlah 19,2 % dan jenis kelamin perempuan 80,8%. jumlah lansia hipertensi
58,6 % memiliki kaar kolesterol normal dan 41,4 % memilki kaar kolesterol tinggi. Dan
lansia hipertensi 66,7 % memiliki kadar gula darah normal dan 33,3 % memilki kadar
gula darah tinggi.

DISCUSSION

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa penerita hipertensi di Posyandu Kelurahan
Sudiroprajan Surakrta kejadian hipertensi dimulai pada lansia awal. Menurut Darmojo
(2009) seiring bertambahnya usia seseorang, kemungkinan terjadinya penurunan fungsi
anatomis semakin besar. Kejadian hipertensi pada lansia semakin besar karena adanya
perubahan pada system kardiovaskuler. Perubahan yang terjadi pada system
kardiovaskuler pada lansia antara lain karena terjadinya penebalan katup jantung
sehingga katup menjadi kaku, menurunnya kemampuan memompa darah, penurunan
elastisitas pembuluh darah, serta meningkatnya resistensi pembuluh darah perifer
sehingga tekanan darah meningkat.
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Selanjutnya kadar kolesterol yang tinggi banyak diderita oleh lansia hipertensi di
Posyandu kelurahan Sudiroprajan Surakata. Menurut Al-rahmad & Fadjri (2016)
penyebab hipertensi juga dikarenakan makanan yang banyak mengandung
kolesterol, protein dan garam tinggi namun rendah serat. Pangan. kolesterol
merupakan keluarga lemak, zat ini merupakan salah satu dari komponen lemak itu
sendiri  Konsumsi kolesterol yang dianjurkan adalah < 300 mg sehari (Almatsier,
2011). Kolesterol dapat membahayakan tubuh jika jumlahnya berlebihan. Bila terdapat
dalam jumlah yang terlalu banyak di dalam darah, kolesterol dapat membentuk endapan
pada dinding pembuluh darah. Endapan tersebut dapat menyebabkan penyempitan
pembuluh darah yang dinamakan aterosklerosis

Selanjutnya pada lansia Hipertensi Posyandu Kelurahan Sudiroprajan Surakarta
banyak yang memiliki kadar gula darah tinggi atau mereka menderita diabetes mellitus.
Menurut Ohishi (2018) Pada penderita DM, terjadi peningkatan kadar glukosa dalam
darah (hiperglikemia) yang mengakibatkan terjadinya resistensi cairan intravaskular
sehingga terjadi peningkatan volume cairan tubuh yang diikuti dengan kerusakan sistem
vaskular yang mengakibatkan peningkatan resistensi arteri perifer, kedua kejadian ini
berdampak pada peningkatan tekanan darah. Bila keadaan ini dibiarkan beralarut larut
maka akan terjadi hipertensi yang diikuti dengan kerusakan vaskular lebih lanjut, akan
mengakibatkan komplikasi Cardiovascular Diseases (CVD) dan Chronic Kidney
Diseases (CKD) yang keduanya merupakan penyebab utama kematian.

Menurut Fukui M, et al. (2011 peningkatan yang terus menerus kadar gula
dalam darah dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan pembuluh darah melalui
berbagai mekanisme pada tingkat jaringan, sel dan biokimia sehingga menimbulkan
stres oksidatif, aktivasi protein kinase C(PKC), reseptor advanced glycated end product
(RAGE), pada akhirnya menyebabkan vasokonstriksi, aktivasi respon peradangan dan
thrombosis. Menurur Corwin EJ. (2009) Kerusakan pada sel-sel endotel yang diakibat
hiperglikemi dapat mencetuskan reaksi imun dan inflamasi yang berakibat pada terjadi
pengendapan trombosit, makrofag, dan jaringan fibrosis serta proliferasi sel otot polos
pembuluh darah sehingga terjadi lesi aterosklerosis. Aterosklerosis yang terjadi dalam
waktu yang lama pada pembuluh darah dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan
tekanan darah.

CONCLUSION

Usia lansia hipertensi di Posyandu Sudiroprajan Surakarta dimulai dari lansia awal 37,3
%, lansia akhir 45,5% an manula 17,2%. Jenis kelamain Lansia hipertensi di Posyandu
Kelurahan Sudiroprajan Surakarta laki — laki 19,2% dan perempuan 80,8% Kadar
kolesterol pada lansia hipertensi di Posyanu Suiroprajan Surakrta normal 58,6% dan
tinggi 41,%. Dan Kadar Gula darah tinggi (menderita DM) lansia di Poyandu Kelurahan
Sudirosuryaprajan yang menderita DM 33,3% yang normal 65,7%.
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